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ABSTRACT

This research aims to identify internal and external factors that support the development of tourist
attractions as well as strategies that need to be implemented in developing the Uluna natural baths
tourist attraction. The analysis technique uses SWOT with a qualitative descriptive approach. The
research results show that based on IFAS (0.5) and EFAS (1.80), the position of Uluna Natural Baths
is in quadrant I, meaning it has advantages with the power to take advantage of development
opportunities. The strategy implemented is an aggressive growth strategy (growth-oriented strategy).
The recommended strategy is Strength-Opportunities (S-O). The strategies that need to be
implemented are improving the quality of infrastructure to support tourism development, maximizing
the management of existing tourism potential, optimizing community participation and awareness in
preserving and introducing tourist objects and natural products, improving the performance of
tourism managers by completing socio-economic facilities to support community activities in carrying
out tourism activities, as well as making government regulations regarding the management of the
Uluna natural baths as a tourist attraction.

Keywords: Development, EFAS, IFAS, Strategy, SWOT, Tourist attraction.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal yang menunjang
pengembangan objek wisata serta srategi yang perlu dilakukan dalam pengembangan objek wisata
pemandian alam Uluna. Teknik analisis menggunakan SWOT dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan IFAS (0,5) dan EFAS (1,80), posisi pemandian alam
Uluna berada pada kuadran I, artinya memiliki keuntungan dengan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang pengembangan. Strategi yang diterapkan adalah strategi pertumbuhan agresif (growth
oriented strategy). Adapun strategi yang disarankan adalah Strength-Opportunities (S-O). Strategi
yang perlu dilakukan adalah meningkatkan kualitas inftrastruktur untuk mendukung pengembangan
pariwisata, memaksimalkan pengelolaan potensi wisata yang ada, mengoptimalkan partisipasi dan
kesadaran masyarakat dalam melestarikan dan memperkenalkan objek wisata serta hasil alam,
meningkatkan kinerja para pengelola pariwisata dengan melengkapi fasilitas sosial ekonomi guna
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mendukung aktivitas masyarakat dalam melakukan kegiatan wisata, serta membuat peraturan
pemerintah terkait pengelolaan pemandian alam Uluna sebagai objek wisata.

Kata Kunci: Pengembangan, EFAS, IFAS, Strategi, SWOT, Objek wisata.

PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata tidak terlepas
dari faktor pendorong. Faktor pendorong
tersebut meliputi ketersediaan potensi objek
wisata, prasarana, sarana pokok, sarana
pelengkap, dan sarana penunjang. Prasarana
erat kaitannya dengan ketersediaan jaringan
jalan, instalasi listrik, air bersih, perbankan,
telekomunikasi, pelayanan kesehatan, dan
keamanan. Sarana pokok berkaitan dengan
tersediaan hotel, penginapan dan jenis
akomodasi lainnya seperti restoran, warung
dan pemandu wisata. Sarana pelengkap
berkaitan dengan sarana olahraga. Sedangkan
sarana penunjang berikatan dengan fasilitas
belanja atau souvenir, dan fasilitas hiburan
(Saragih, 2016).

Pembangunan kepariwisataan diarahkan
pada peningkatan pariwisata menjadi sektor
andalan yang mampu menggerakan sektor
ekonomi lain termasuk kegiatan ekonomi yang
terkait. Sehingga lapangan kerja, pendapatan
masyarakat, pendapatan daerah dan nasional
serta devisa meningkat melalui pengembangan
dan pendayagunaan potensi kepariwisataan.

Pengembangan  pariwisatan di  suatu
wilayah harus didasarkan pada perencanaan,
pengembangan dan arah pengelolaan yang
jelas agar potensi wisata dapat diberdayakan
secara optimal. Pengembangan  bidang
kepariwisataan perlu kerjasama berbagai
pihak, baik dari kalangan usaha (swasta),
tokoh adat (budaya) maupun pemerintah
(Pendit, 2002; Saragih, 2016).

Dalam pengembangan suatu daerah tujuan
wisata, perlu memperhatikan hal: (1) harus
mampu bersaing dengan objek wisata di
daerah lain, (2) memiliki sarana pendukung
yang memiliki ciri khas, (3) harus tetap, tidak
berubah dan berpindah kecuali dibidang
pembangunan dan pengembangan, dan (4)
harus menarik (Saragih, 2016). Keterlibatan
masyarakat juga penting dalam pengembangan
objek wisata (Salam et al., 2021; Sendouw et
al.,, 2019). Objek wisata secara umum
memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang
bersifat alamiah maupun hasil perpaduan
(buatan manusia) sehingga dapat menarik
wisatawan.

Dibeberapa wilayah kabupaten Minahasa
provinsi Sulawesi Utara memiliki potensi
objek wisata berupa objek wisata alam
berbasis pemandangan alam, wisata pertanian,
wisata budaya, pendakian gunung, wisata
pemandian air panas, dan wisata pemandian
alam. Dari beberapa potensi wisata telah
mengalami perkembangan, namun beberapa
objek wisata lainnya belum dikembangkan
secara optimal dan belum mendapat perhatian.
Salah satu objek wisata yang belum
dikembangkan dan diperhatikan adalah
pemandian alam Uluna di kelurahan Koya
kecamatan Tondano Selatan  kabupaten
Minahasa.

Asal usul Uluna menurut masyarakat
sekitar dahulunya disebut “Uluna do ’ong”
yang berarti hulu yang besar atau dalam.
Seriirng perkembangan zaman, masyarakat
kemudian  menyingkatnya menjadi  Kkata
“Uluna”. Pemandian alam ini terkenal dengan
airnya yang jernih, suasana sekitar yang sejuk
dan bersih. Apabila airnya diriakkan dengan
tangan, airnya tetap jernih tidak menjadi keruh
karena dasar genangan berupa tanah lempung
bukan tanah lumpur. Genangan air mata air
Uluna mempunyai kedalam bervariasi dari 30
cm sampai £ 3 meter dengan luas panjang +
300 meter dan lebar = 30 meter. Pada sebagian
permukaan air tumbuh tumbuhan air serta
beberapa biota khas yang dengan dengan
danau Tondano vyaitu ikan Payangka
(Ophieleotris aporos), ikan Mujair
(Oreochromis mossambicus), dan Lobster air
tawar (Cherax quadricarinatus).

Pemandian alam Uluna merupakan objek
wisata alam yang pada kenyataanya kurang
dikunjungi oleh wisatawan. Objek wisata ini
berada + 4 km dari pusat kota Tondano, dan +
33 km jarak dari kota Manado. Kurangnya
wisatawan yang berkunjung dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Hingga
kini belum sepenuhnya ada upaya Yyang
dilakukan unutk pengembangan objek wisata
pemandaian alam Uluna ini.

Diperlukan strategi pengembangan objek
wisata pemandian alam Uluna. Strategi sebagai
rencana orientasi ke masa depan dengan
berinteraksi  dengan  kondisi  persaingan
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(Robinson & Pearce, 1997). Pengembangan
sendiri diartikan sebagai rangkaian proses
kegiatan dari kondisi ke kondisi ke arah positif
secara sistematis, terkontrol menunju target
capaian (Maryani, 1991, 2019). Dengan
strategi  pengembangan, pemandian alam
Uluna dapat menjadi objek wisata yang baik
untuk dikunjungi wisatawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan penelitian
deskriptif ~ kualitatif ~ (Prastowo,  2011;
Sugiyono, 2016). Fokus penelitian adalah
mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal yang menunjang pengembangan
objek wisata serta srategi yang perlu dilakukan
dalam pengembangan objek wisata pemandian
alam Uluna. Sumber data primer dilakukan
dengan teknik wawancara (Sugiyono, 2016),
sedangkan data sekunder dilakukan dengan
studi pustaka, observasi dan dokumentasi
(Hardani et al., 2020). Pengujian keabsahan
data kualitatif yang dilakukan adalah uji
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas,
dan objektivitas (Moeloeng, 2009; Sugiyono,
2016). Teknik analisis menggunakan SWOT
dengan pendekatan kualitatif. Analisis SWOT
ditujukan untuk merumuskan strategi hasil
identifikasi faktor (Rangkuti, 2013).

Penjabaran analisis SWOT adalah dengan
mengindentifikasi kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) sebagai evaluasi faktor
internal  serta  identifikasi  kesempatan
(opportunities) dan ancaman (threaths) sebagai
evaluasi faktor eksternal. Kekuatan (strength)
yang dimaksud adalah potensi kekuatan yang
dimiliki objek wisata sehingga tanggung dan
berdaya saing. Kelemahan  (weakness)
diartikan hal-hal yang tidak menguntungkan
dari keadaan objek wisata itu sendiri.
Kesempatan  (opportunities)  dimaksudkan
segala peluang bagi objek wisata untuk
berkembang. Ancaman (threaths) diartikan
sebagai hal-hal yang mendatangkan kerugian
bagi objek wisata (Ferrel & Harline, 2005;
Kotler & Keller, 2009; Rachmat, 2014;
Rangkuti, 2013).

Setelah identifikasi terhadap
faktor/indikator yang berasal dari data
observasi, dokumentasi, dan wawancara,
tahapan selanjutnya adalah (1) pengelompokan
data (kekuatan dan kelemanan sebagai faktor
interal) serta (kesempatan dan ancaman
sebagai faktor eksternal, (2) melakukan

analisis SWOT, (3) rumusan faktor/indikator
dimasukan ke dalam matriks SWOT, (4)
menganalisis strategi yang muncul dari matriks
SWOT, dan (5) merumuskan rekomendasi
strategi.

Analisis SWOT menggunakan konsep IFE
(internal factor evaluation) dan EFE (external
factor evaluation) (David, 1993). Alternatif
analisis SWOT yang terumuskan
menghasilkan IFAS (internal factors analysis
strategic) dan EFAS (external factors analysis
strategic). Hasil IFAS dan EFAS
menghasilkan: (1)  strategic  strength-
opportunities (Strategi SO), (2) strategic
weakness-opportunities (Srategi  WO), (3)
strategic strength-threat (strategi ST), dan (4)
strategic  weakness-threat  (strategi  WT)
(Mahadewi & Rai Utama, 2012; Rangkuti,
2013). Strategi SO adalah penggunaan
kekuatan untuk memanfaatkan  peluang
pengembangan. Strategi WO adalah mereduksi
kelemahan untuk memanfaatkan peluang
pengembangan. Strategi ST adalah
penggunaan  kekuatan untuk  mereduksi
ancaman. Sedangkan strategi WT adalah
mereduksi kelemahan dan menghindarkan
ancaman.

Pada matriks IFAS dan EFAS dilakukan
pemeringkatan  pada  aspek  kekuatan,
kelemahan, kesempatan dan ancaman dengan
peringkat 1 (sangat lemah), 2 (lemah), 3 (kuat),
dan 4 (sangat kuat) yang mengaju pada
kondisi objek wisata. Selanjutnya pembobotan
pada  berdasarkan  kemungkinan  yang
berdampak terhadap faktor strategis dengan
bobot 0,10 (tidak menarik), 0,20 (agak
menarik), 0,30 (menarik), dan 0,40 (sangat
menarik) sehingga total pemobobotan adalah 1
pada faktor internal. Sedangkan pada faktor
eksternal penerjemahan 0,10 (di bawah rata-
rata), 0,20 (rata-rata), 0,30 (di atas rata-rata),
dan 0,40 (kuat/tinggi). Selanjutnya mengalikan
peringkat dan bobot pada masing masing
indikator dari setiap aspek kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Matrik
IFAS dan EFAS merupakan crosstab antara
kolom (kekuatan dan kelemahan) dengan baris
(peluang dan ancaman)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Pemandian alam Uluna secara astronomis
terletak pada koordinat 1°17'55,92" LU dan
124°53'32,88" BT (Google Earth). Sedangkan
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secara geografis terletak di kelurahan Koya
kecamatan Tondano Selatan  kabupaten
Minahasa. Komponen biotik pemandian alam
Uluna terdapat pepohonan yang tumbuh
melingkari objek wisata. Terdapat tumbuhan
jenis floating-leaved yang ditemukan di bawah
permukaan air dengan akar menancap dan
tumbuh kuat di dasar. Beberapa jenis ikan
yang ditemukan adalah yaitu ikan Payangka
(Ophieleotris aporos), ikan Mujair
(Oreochromis mossambicus), dan Lobster air

tawar (Cherax quadricarinatus). Sedangkan
ditinjau dari komponen abiotik, suhu air
pemandian alam Uluna +£16°C dengan kondisi
air tawar yang jernih. Struktur tanah granular
(butiran) dengan tekstur tanah sedang, serta
cuaca yang sejuk. Topografi wilayah relatif
datar pada lahan permukiman, persawahan,
dan rawa, serta sedikit perbukitan lahan
perkebunan. Lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

124°530°E 124"5330°E
1 1

124°540°E
L

180N

11730N
1

*ITON
1

1180°N

oo’

JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI

FAKULTAS ILMU SOSIAL & HUKUM
UNIVERSITAS NEGERI MANADO

PETA LOKASI PENELITIAN
STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA
PERMANDIAN ALAM ULUNA KOYA DI KEL. KOYA
KEC. TONDANO SELATAN KAB. MINAHASA

Oleh: Feisel Kristopel Rompas (NIM : 1860507 1)
SKALA : 1:15.000

Keterangan:
Sungai

11730°N

Tutupan Lahan
Semak Belukar

[ Hutan Basah

[ tadang

[ Kebun

[ sawan

[ Pemukiman

Rawa/Empang

—— Jalan

|| Lokasi Penelitian
[ vatas acministrasi

- Objek Penelitian

DIAGRAM LOKASI

TATAARAN PATAR [~
bapiowes /Nty /2

dynstey |
TOUNSARY |
AMPEEUTATARRAN |

m MAESAUNM

Mengetahui
Kepala Laboratorium

Dr. Nixon J. Sindua M.Si

Sumber:
Peta Rupa Bumi Indonesia
Peta Inset Open Street Map

J T
124'530'E 124°5330°E

J
124°540°€

Esri Imagery 2019

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Temuan Awal Penelitian

Hasil observasi awal pada pelaksanaan
penelitian mendapat data berupa keadaan
sosial masyarakat sekitar lokasi pemandian
alam Uluna, dan keadaan infrastruktur.
Masyarakat ~ sekitar lokasi objek wisata
pemandian alam Uluna merupakan penduduk
asli suku minahasa dengan bahasa yang
digunakan sehari-hari yaitu bahasa Tolour
sebagai alat untuk berkomunikasi sesama
warga sekitar dan logat khas daerah Tondano
yang dipertuturkan dengan akhiran “ou” &
“ke” dengan nada yang khas jika
berkomunikasi dengan wisatawan yang berasal

dari sulawesi utara dan bahasa indonesia baku
dengan wisatawan yang berasal dari luar
sulawesi utara.

Ditinjau dari aspek sosial budaya, warga
sekitar telah dipengaruhi budaya luar dalam
mode pakaian. Hal ini dibuktikan dengan cara
berpakaian sehari-hari warga terutama para
pemuda disana yang menggunakan mode barat
dan korea. Maka dapat dikatakan bahwa
penduduk sekitar objek wisata pemandian alam
Uluna menerima atau terbuka terhadap hal-hal
baru.

Secara umum dalam hal menjalani aktivitas
sehari-hari, warga setempat dikenal akan
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semangat gotong royong yang tinggi serta
tingkat partisipasi antar masyarakat yang
ramah, hal ini disebabkan karena warga sekitar
lokasi penelitian memiliki ikatan keluarga satu
sama lain.

Infrastruktur  merupakan situasi  yang
mendukung fungsi sarana dan prasarana wisata
sebagai kelengkapan daerah tujuan wisata yang
di perlukan untuk melayani kebutuhan
wisatawan dalam menikmati perjalanan.
Tersedianya infrastruktur merupakan potensi
yang perlu dipertimbangkan dalam suatu
perencanaan pengembangan objek wisata.
Infrasruktur yang ada pada lokasi penelitian
yaitu kondisi jalan, saran air bersih, listrik dan
komunikasi, serta transfortasi. Ketersediaan
sarana prasana akan mendukung kegiatan
pariwisata (Kondoy et al., 2023).

Kondisi jalan menuju objek wisata
pemandian alam Uluna sudah dalam kondisi
baik walaupun belum seluruhnya beraspal.
Kondisi jalan yang ada membuat wisatawan
terus berdatangan, atau dapat dikatakan bahwa
kondisi jalan yang ada tidak terlalu
mempengaruhi perkembangan jumlah
wisatawan yang datang karena kondisi jalan
yang sudah terlihat baik.

Lokasi objek wisata pemandian alam Uluna
telah tersedia infrastruktur air bersih, listrik
dan komunikasi yang memadai. Hal ini
dikarenakan kecamatan Tondano Selatan
secara menyeluruh sudah mendapat suplai air
bersih dari instalasi pengelolaan air, kemudian
untuk jaringan listrik dan komunikasi yang ada
di kawasan objek wisata telah didukung
jaringan seluler yang baik seperti Telkomsel,
Tri, Indosat, Exis, dan XL. Untuk itu
tersedianya infrastruktur air bersih, jaringan
dan komunikasi di kawasan objek wisata
pemandian alam Uluna dapat menjamin
kenyamanan para wisatawan.

Kemudahan untuk mengunjungi suatu
tempat wisata sangat penting bagi para
wisatawan, tempat wisata akan ramai
dikunjungi jika memiliki akses yang mudah
dan juga biaya transportasi tidak terlalu mahal
(Tudjuka et al., 2021). Transportasi yang ada
di kawasan objek wisata telah berkembang, hal
ini dibuktikan dengan tersedianya angkutan
umum (mikro) dan juga kendaraan roda dua
(ojek) yang dapat ditemui di jalan raya.
tersedianya transportasi yang ada telah
menunjang arus pergerakan dari dan menuju
objek wisata pemandian alam Uluna, sehingga

perlu diperhatikan oleh pemerintah setempat
guna melancarkan pergerakan masyarakat
maupun wasatawan.

Potensi Objek Wisata

Objek wisata pemandian alam Uluna
memiliki potensi sebagai daya tarik tersendiri
untuk dikunjungi. Potensi yang dimiliki yaitu
kondisi air yang jernih, hidup beberapa jenis
ikan, panorama bawah air, pemandangan
eksotis, dan jarak tempuh yang tidak terlalu
jauh.

Objek wisata pemandiam alam Uluna
terkenal akan kejernihan airnya. Kejernihan air
yang dimiliki objek wisata ini dapat membuat
jarak pandang yang dapat terlihat mata sejauh
30 meter di dalam air. Objek wisata pemandian
alam Uluna juga merupakan mata air yang
dikenal dengan air mineralnya, sehingga aman
untuk diminum. Dengan kejernihan air yang
dimiliki, objek wisata ini pernah dijadikan
sebagai sumber air bagi PDAM Minahasa.
Ketika menikmati objek wisata ini, kita akan
menemui beberapa jenis spesies ikan air tawar
seperti ikan Mujair dan Payangka, serta biota
danau lainnya seperti Lobster dan Udang air
tawar.

Dengan kejernihan air yang dimiliki, objek
wisata pemandian alam Uluna memiliki
keindahan panorama bawah air yang
memanjakan mata. Keindahan bawah air ini
membuat objek wisata pemandian alam Uluna
sangat menarik wisatawan untuk mengunjungi
tempat ini. Kondisi lokasi wisata yang masih
sangat alamiah dan asri membuat objek wisata
pemandian alam memiliki pemandangan yang
membuat mata termanjakan. Pemandangan
yang eksotis di lokasi wisata dapat menjadi
spot kegiatan fotografi.

Lokasi wisata yang terletak di sebelah barat
Kota Tondano (pusat kota) serta akses yang
mudah menuju lokasi objek wisata membuat
banyak wisatawan berkunjung ke tempat
wisata ini. Jika berada di pusat Kota Manado
hanya diperlukan waktu sekitar 1 jam 7 menit
saja, dan dari pusat Kota Tondano hanya
diperlukan waktu sekitar £20 menit saja.

Kegiatan wisata yang dapat dilakukan
adalah spot diving. Objek pemandian alam
Uluna dengan kejernian air yang dimiliki
menjadikan kegiatan menyelam sebagai salah
satu kegiatan yang wajib dilakukan Kketika
berwisata di tempat ini. Menikmati keunikan
tempat yang eksotis ini dengan panorama
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dalam air yang sangat menarik menjadikan
objek pemandian alam Uluna menjadi salah
satu spot diving yang patut dikunjungi, terlebih
bagi para wisatawan yang berasal dari daerah
yang jauh.

Walaupun memiliki kedalam yang terbilang
pendek jika dibandingkan dengan laut, akan
tetapi lokasi wisata ini tetap memerlukan
keahlian khusus dalam menyelam. Lokasi
wisata yang berada diketinggian 670 meter di
atas permukaan laut ini memberi nilai
tersendiri bagi para penyelam dengan beberapa
aturan yang berbeda ketika berada di level air
laut.

Salah satu kegiatan yang tidak boleh
dilewatkan para wisatawan ketika berkunjung
di objek pemandian alam Uluna adalah
melakukan fotografi. Para wisatawan yang
berkunjung dapat mengambil foto dalam air
dengan kejernihan air yang dimiliki dapat
menghasilkan kualitas foto yang baik. Selain
mengambil foto diri sendiri atau kerabat
sesama wisatawan, para wisatawan juga dapat
mengambil foto beberapa spesies ikan dengan
jumlah yang sangat banyak bermunculan dan
berenang bersama. Ada juga ikan-ikan yang
banyak bersembunyi dibebatuan bagian dasar
dengan tanaman air yang indah, serta
ketinggian yang mudah dijangkau menambah
keunikan tersendiri bagi para wisatawan yang
ingin mengabadikan momen yang ada.

Belum adanya pembangunan yang modern
di lokasi ini menjadikan kegiatan berenang dan
bermain air di lokasi objek pemandian alam

Kekuatan
(Strength)

Kelemahan
(Wealness)

Indetifikasi Faktor
Internal dan Eksternal
Objek Wisata

Peluang

Ancaman
(Threats)

(Opportunities)

Uluna sangat menyenangkan. Dengan air yang
jernih tentunya akan sangat terasa segar
ditambah lokasi ini terletak pada daratan
tingggi dengan suhu yang cukup dingin
menjadikan kegiatan berenang sambil bermain
air sangat direkomendasikan bagi
pengunjung/wisatawan.

Walaupun pada tempat objek pemandian
alam Uluna belum tersedia kantin, akan tetapi
sepanjang jalan menuju kawasan objek wisata
akan didapati makanan khas yang dijual
disepanjang jalan. Makanan khas yang dapat
dinikmati seperti jagung bakar atau masyarakat
setempat biasa menyebutnya “milu bakar” dan
sate siput “sate kolombi” yang biasa dijual di
sepanjang jalan menuju ke lokasi ini. Para
wisatawan dapat menikmati makanan khas
daerah ini di jalan ketika akan berkunjung dan
akan pulang.

Identifiksai Faktor-Faktor Stategi Internal
dan Eksternal

Objek wisata pemandian alam Uluna memiliki
faktor pendukung dan penghambat yang
dibedakan menjadi faktor internal yaitu faktor
dari dalam kawasan objek wisata, dan faktor
eksternal dari luar kawasan objek wisata.
Analisis SWOT dilakukan untuk memperjelas
kekuatan dan kelemahan (faktor interal) serta
peluang dan ancaman (faktor eksternal) untuk
memberikan  rekomendasi  serta  strategi
pengembangan yang didasarkan pada potensi
objek wisata. Untuk lebih jelas aspek-aspek
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

ketersediaan infrastuktur, potensi wisata yang
dapat dikembangkan, kondisi wilayah dan
keadaan fisik yang masih terjaga, kondisi
keadaan fisik lokasi wisata yang alami dan
berpotensi untuk kegiatan wisata

fasilitas sarana pendukung wisata yang belum
lengkap, potensi wisata belum dikelola
maksimal, dan kurangnya pengetahuan
masyarakat dalam bidang pariwisata, dan
kurangnya perhatian masyarakat dalam
mengelola tempat wisata

kebijakan pemerintah terkait aturan dan
pedoman kegiatan pariwisata, sumberdaya
alam yang dapat dimanfaatkan, arus
transprotasi  yang lancar, dan kondisi
keamanan  yang mendukung  dengan
masyarakat yang ramah

berkurangnya partisipasi masyarakat dalam
melestarikan objek wisata, lunturnya budaya
dan nilai-nilai norma masyarakat (pengaruh
globalisasi), perubahan gaya yang diadopsi
dari wisatawan, dan kemungkinan adanya
pencemaran lingkungan

Gambar 2. Identifikasi Faktor-Faktor Stategi Internal dan Eksternal
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Infrastruktur pada objek wisata pemandian
alam Uluna dilihat dari aspek kekuatan
(strength), seperti jaringan jalan yang sudah
beraspal dari jalan raya menuju objek wisata
pemandian alam Uluna yang telah terhubung
dengan baik, listrik yang telah tersedia untuk
kebutuhan, jaringan untuk komunikasi, serta
tersedianya air bersih dan jernih yang
menjadikan faktor-faktor ini sebagai suatu
komponen dalam  aktivitas pengelolaan
pariwisata yang tidak dapat dipisahkan. Hal
lain yang ditemui adalah kondisi objek wisata
Uluna telah dibatasi pagar bambu yang rapi
disekitar lokasi pemandian, sehingga dianggap
cukup baik dan dapat menjadi salah satu upaya
dalam mengembangkan wisata pemandian
alam Uluna.

Potensi yang ada pada objek wisata
pemandian alam Uluna, seperti aksesbilitas
jarak tempuh vyang dekat dengan kota
Tondano, pasar daerah, penginapan/hotel dan
jarak tempuh yang dekat dengan Universitas
Negeri Manado, budaya dan ciri khas di
kawasan objek wisata seperti tarian adat
kabasaran, maengket, dan Kkatrili yang jika
dikelola secara maksimal akan memiliki
potensi keuntungan juga nilai tambah bagi
pengembangan wisata.

Kondisi wilayah dan keadaan fisik (keadaan
alam) yang ada di sekitar kawasan objek
wisata pemandian alam Uluna masih dalam
kondisi baik dan asri. Hal tersebut dapat dilihat
dari keadaan alam yang subur dan spesies
satwa seperti burung dengan berbagai macam
jenis yang dapat kita jumpai saat berkunjung
ke lokasi wisata. Spesies ikan air tawar
menjadi daya tarik utama wisatawan ketika
berkunjung di lokasi wisata, dimana para
wisatawan akan melihat dan menikmati ikan-
ikan yang akan muncul ketika merendamkan
kaki di tempat pemandian, selain ikan banyak
spesies air tawar lainnya dengan kondisi air
yang sangat jernih di lokasi wisata dapat
menjadi spot diving yang menarik bagi
wisatawan.

Tersedianya fasilitas akan mempengaruhi
perkembangan  wisata, namun fasilitas
pendukung wisata pada objek wisata
pemandian alam Uluna belum tersedia fasilitas
wisata seperti tempat berteduh, toilet, ruang
ganti, dan fasilitas ekonomi seperti kantin,
cafe, rumah makan, serta tempat pembelian
sovenir di lokasi wisata. Faktor-faktor tersebut
akan mempengaruhi kegiatan wisata.

Potensi wisata seperti tarian adat yang ada
dan kerajinan tangan seperti bunga plastik,
serta pertunjukan burung manguni (burung
hantu) belum terkelola dengan baik sehingga
hal ini dapat menjadi  penghambat
pengembangan  yang  akan  dilakukan
mengingat potensi wisata mempunyai peranan
penting dalam pengembangan suatu objek
wisata.

Walaupun wilayah objek wisata dekat
dengan Universitas Negeri Manado, akan
tetapi pengetahuan masyarakat setempat akan
bidang pariwisata masih rendah karena
sebagian besar masyarakat sekitar menekuni
profesi sebagai sopir, petani, guru, dan
pengusaha kos, sehingga kurangnya SDM
dalam pengelolaan lokasi wisata. Hal ini
dibuktikan dengan hanya ada empat orang
yang berpartisipasi dalam pelayanan objek
wisata pemandian alam Uluna.

Adanya aturan dan pedoman rencana
pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh
pemerintah setempat marupakan salah satu
faktor pendukung pengembangan pariwisata.
Salah satu contoh aturan/kebijakan pemerintah
terkait pariwisata adalah rencana peruntukan
kawasan wisata yang di dalamnya berisi
memberdayagunakan, memperkenalkan,
melestarikan nilai-nilai sejarah dan budaya
lokal, serta keindahan alam untuk mendukung
upaya penyediaan lapangan kerja yang dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat.

sumber daya alam yang terdapat di kawasan
penelitian yang dapat dimanfaatkan guna
pengembangan wisata. Pemanfaatan sumber
daya alam adalah bentuk usaha untuk
pengembangan objek wisata yang ada dalam
rangka mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya alam yang tersedia. Contoh sumber daya
alam di kawasan objek wisata pemandian alam
unima seperti hasil tani yaitu padi, jagung,
sayur-mayur,  umbi-umbian, dan lain
sebagainya yang dapat dijadikan usaha untuk
meningkatkan perkembangan wilayah objek
wisata dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Lancarnya arus transportasi yang ada di
sekitar objek wisata pemandian alam Uluna
menjadi salah satu faktor pendukung kegiatan
wisata. Kondisi transportasi yang lancar
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
menunjang kegiatan pariwisata, dimana arus
dan kondisi transportasi di kawasan onjek
wisata pemandian alam Uluna terbilang cukup
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lancar karena tersedianya transportasi umum
dan didukung oleh jaringan jalan dalam
kondisi cukup baik.

Kondisi keamanan vyang baik serta
dukungan masyarakat yang ramah menjadi
salah satu faktor penunjang kegiatan wisata.
Kondisi keamanan di sekitar objek wisata
pemandian alam Uluna dikatakan cukup aman
karena warga masyarakat disana memiliki
pemimpin jaga/RT-RW yang dapat mengontrol
keamanan, serta kondisi masyarakat yang
sangat ramah dalam menyambut wisatawan.
Hal ini dapat dilihat dari antusiame masyarakat
setempat kepada para pengunjung yang baik
sehingga para wisatawan yang akan
berkunjung merasa aman dan nyaman. Sikap
keramahtamahan  atau  budaya  ramah
mendukung kegiatan wisata (Andaria et al.,
2018; Sumilat et al., 2023; Tudjuka et al.,
2021).

Berkurangnya partisipasi dari masyarakat
dalam melestarikan objek wisata yang bisa
disebabkan pengaruh dari kondisi sebagian
masyarakat dengan profesi sebagai petani,
guru, sopir, dan pengusaha kos yang menuntut
kesibukan besar sehingga pelestarian terhadap
objek wisata akan berkurang. Lunturnya
budaya dan nilai-nilai norma masyarakat
akibat pengaruh masuknya budaya luar seperti
mengadopsi gaya hidup dari wisatawan yang
berkunjung dan juga pengaruh globalisasi.

Kemungkinan adanya pencemaran
lingkungan dikarenakan wisatawan yang
berkunjung cenderung tidak memperhatikan
kebersihan dengan membuang sampah
makanan disembarang tempat, sehingga
memberi dampak negatif bagi tempat wisata
dan lingkungan sekitar. Kondisi ini harus

diperhatikan guna menjaga kondisi tempat
wisata tetap terjaga dari pencemaran
lingkungan mengingat hanya terdapat empat
orang relawan yang menjaga tempat wisata
pemandian alam Uluna.

Berdasarkan indentifikasi faktor internal
dan eksternal objek wisata (Gambar 2),
kemudian dirumuskan faktor strategis masing
masing faktor dan aspek (faktor internal, terdiri
dari aspek kekuatan dan kelemahan) dan
(faktor eksternal, terdiri dari aspek peluang dan
ancaman)  berdasarkan  hasil  perkalian
peringkat dan bobot seperti diperinci pada
Tabel 1, dan Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa total pembobotan aspek kekuatan
(strenghts) yaitu 3,70 lebih besar dibanding
total pembobotan aspek kelemahan (weakness)
yaitu 1,50 dan skor IFAS adalah 0,5. Oleh
karena itu aspek kekuatan lebih dominan pada
faktor internal sehingga menjadi kandidat
strategi pengembangan. Berdasarkan Tabel 2,
dapat juga disimpulkan bahwa total
pembobotan aspek peluang (opportinities)
yaitu 3,20 lebih besar dibanding total
pembobotan aspek ancaman (threats) yaitu
1,40 dan skor EFAS 1,80. Oleh karena itu
aspek peluang lebih dominan pada faktor
eksternal sehingga menjadi kandidat strategi
pengembangan objek wisata pemandian alam
Uluna. Berdasarkan IFAS dan EFAS kemudian
dibuat kuadran SWOT sebagai dasar
perancangan staregi yang dijelaskan pada
Gambar 3. Selanjutnya dapat pula dirumuskan
matriks SWOT kualitatif untuk menentukan
strategi yang tepat dalam merumuskan
pengembangan objek wisata pemandian alam
Uluna, diperinci pada Tabel 3.

Tabel 1. Strategis Faktor Internal Pengembangan Objek Wisata Pemandian Alam Uluna

Aspek Kekuatan (Strength)

Bobot Rating Skor

Ketersediaan infrastruktur yang telah memadai (Jalan, listrik, komunikasi dan 0,30 4 1,20

air bersih)

Memiliki potensi yang dapat dikembangkan 0,40 4 1,60

Kondisi alam yang masih terjaga 0,20 3 0,60

Kondisi keadaan fisik lokasi wisata yang alami dan berpotensi untuk kegiatan 0,10 3 0,30

wisata

Total pembobotan 1 14 3,70

Aspek Kelemahan (Weakness)

Fasilitas sarana pendukung yang belum lengkap 0,40 1 0,40

Potensi wisata belum dikelola secara maksimal 0,20 2 0,40

Kurang pengetahuan masyarakat dalam bidang pariwisata 0,10 1 0,10

Kurangnya perhatian masyarakat dalam mengelola tempat wisata 0,30 2 0,60

Total pembobotan 1 13 1,50
Total pembobotan Faktor Internal (Kekuatan - Kelemahan) 0,50

Sumber: hasil penelitian, 2022.
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Tabel 2. Strategis Faktor Eksternal Pengembangan Objek Wisata Pemandian Alam Uluna

Aspek Peluang (Opportunities) Bobot Rating Skor
Kebijakan pemerintah terkait adanya aturan dan pedoman mengenai 0,30 3 0,90
pariwisata
Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan 0,20 4 0,80
Arus transportasi yang lancar memberi pengaruh besar bagi kegiatan 0,40 3 1,20
wisata
Kondisi keamanan yang baik serta dukungan sifat masyarakat yang ramah 0,10 3 0,30
Total pembobotan 1 13 3,20
Aspek Ancaman (Threats)

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam melestarikan objek wisata 0,30 1 0,30
Lunturnya budaya dan nilai-nilai norma masyarakat akibat pengaruh 0,20 2 0,40
masuknya budaya luar (pengaruh globalisasi)
Terdapat perubahan gaya hidup yang diadopsi dari wisatawan yang 0,20 2 0,40
berkunjung
Kemungkinan adanya pencemaran lingkungan 0,30 1 0,30
Total pembobotan 1 6 1,40

Total pembobotan Faktor Eksternal (Peluang-Ancaman) 1,80

Sumber: hasil penelitian, 2022.

Kesempatan
(Opportunities)

4
3
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1
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-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4
-1
Kuadran IV Kuadran IT
Strategi Defensif 2 Strategi Diversifikasi
3
4
Ancaman
(Threats)

Gambar 3. Kuadran SWOT
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Tabel 3. Matriks SWOT Pengembanan Objek Wisata Pemandian Alam Uluna

IFAS

EFAS

1. Ketersediaan

Strenghts (S)

infrastruktur  yang
telah  memadai (jalan, listrik,
komunikasi dan air bersih).

. Objek wisata pemandian alam uluna

memiliki ~ potensi  yang
dikembangkan.

dapat

. Kondisi alam yang masih terjaga.
. Kondisi keadaan fisik lokasi wisata

yang alami dan berpotensi untuk
kegiatan wisata.

Weakness (W)

1. Fasilitas sarana pendukung
yang belum lengkap (toilet,
tempat sampah, dan lahan
parkir).

2. Potensi wisata belum dikelola
secara maksimal.

3. Kurang pengetahuan
masyarakat dalam  bidang
pariwisata.

4. Kurangnya perhatian

masyarakat dalam mengelola
tempat wisata.

Opportunities (O)

1. Kebijakan pemerintah
terkait adanya aturan dan
pedoman mengenai
pariwisata.

2. Sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan.

3. Arus transportasi  yang
lancar memberi pengaruh
besar bagi kegiatan wisata.

4. Kondisi keamanan yang
baik serta dukungan sifat
masyarakat yang ramah

. Memaksimalkan

. Mengoptimalkan

Strategi S-O

. Meningkatkan kualitas inftrastruktur

untuk mendukung pengembangan
pariwisata.

pengelolaan
potensi wisata yang ada.

partisipasi  dan
kesadaran masyarakat dalam
melestarikan dan memperkenalkan
objek wisata serta hasil alam.

. Meningkatkan kinerja para
pengelola pariwisata dengan
melengkapi fasilitas sosial ekonomi
guna mendukung aktivitas
masyarakat ~ dalam  melakukan
kegiatan wisata.

. Membuat peraturan  pemerintah

terkait pengelolaan pemandian alam
Uluna sebagai objek wisata

Strategi W-O

1. Memasukkan investor dalam
pengembangan wisata untuk
mempercepat pengembangan
wisata.

2. Memberdayakan masyarakat
sekitar kawasan wisata dengan
memberikan metode pelatihan
keparawisataan.

3. Melakukan perbaikan sarana
dan prasarana untuk
mendukung aktivitas wisata
serta kegiatan wisata pada
objek wisata pemandian alam
Uluna.

Threat (T)
1. Kurangnya perhatian
masyarakat dalam

melestarikan objek wisata.

2. Lunturnya budaya dan nilai-
nilai  norma  masyarakat
akibat pengaruh masuknya

budaya luar (pengaruh
globalisasi).
3. Terdapat perubahan gaya

hidup yang diadopsi dari

wisatawan yang berkunjung.
4. Kemungkinan adanya

pencemaran lingkungan.

. Memberikan

. Memberikan

Strategi S-T

sosialisasi  kepada
masyarakat tentang potensi objek
wisata yang dimiliki.

. Melakukan tindakan pemasaran atau

promosi tentang objek wisata untuk
meningkatkan jumlah wisatawan
atau jumlah pengunjung.

penyuluhan tentang
pelestarian lingkungan dan sadar
wisata bagi  masyarakat dan
wisatawan.

Strategi W-T
1. Meningkatkan peran
pemerintah dalam

pengembangan objek wisata.

2. Melakukan pemeliharaan daya
tarik yang dimiliki khususnya
kepada masyarakat sekitar
kawasan wisata objek
pemandian alam Uluna.

3. Memperhatikan  ciri  khas
budaya dan norma sosial
(ramah)  dari  masyarakat
kepada wisatawan.

Sumber: hasil penelitian, 2022.

Berdasarkan IFAS (0,5) dan EFAS (1,80)
pada Gambar 3, posisi pemandian alam Uluna
berada pada kuadran |, artinya memiliki
keuntungan dengan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang pengembangan.
Strategi yang diterapkan adalah strategi
pertumbuhan  agresif  (growth  oriented
strategy). Adapun strategi yang disarankan
adalah strength-opportunities (S-O). Strategi

yang perlu dilakukan adalah meningkatkan
kualitas inftrastruktur untuk  mendukung
pengembangan pariwisata, memaksimalkan
pengelolaan  potensi wisata yang ada,
mengoptimalkan partisipasi dan kesadaran
masyarakat ~ dalam melestarikan dan
memperkenalkan objek wisata serta hasil alam,
meningkatkan ~ kinerja  para  pengelola
pariwisata dengan melengkapi fasilitas sosial
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ekonomi guna  mendukung aktivitas
masyarakat dalam melakukan kegiatan wisata,
serta membuat peraturan pemerintah terkait
pengelolaan pemandian alam Uluna sebagai
objek wisata.

Dengan pemandian alam Uluna sebagai
objek wisata diharapkan dapat berdampak bagi
ekonomi  masyarakat  sekitar.  Kegiatan
pariwisata bersifat multiple effect (M |
Ramadhan & Rifani, 2023; Muhamad lIsa
Ramadhan & Rifani, 2022), sehingga dapat
membuka lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat dan peningkatan pendapatan (Poli
et al., 2019). Hal ini dapat terwujud jika
masyarakat sekitar berperan dalam
pengembangan objek wisata, atau disebut
masyarakat sadar wisata (Delita et al., 2017).

KESIMPULAN

Strategi  pengembangan objek  wisata
pemandian alam Uluna adalah strategi
pertumbuhan  agresif  (growth  oriented
strategy). Adapun strategi yang disarankan
adalah Strength-Opportunities (S-O). Strategi
yang perlu dilakukan adalah meningkatkan
kualitas inftrastruktur untuk  mendukung
pengembangan pariwisata, memaksimalkan
pengelolaan  potensi wisata yang ada,
mengoptimalkan partisipasi dan kesadaran
masyarakat ~ dalam melestarikan dan
memperkenalkan objek wisata serta hasil alam,
meningkatkan ~ kinerja  para  pengelola
pariwisata dengan melengkapi fasilitas sosial
ekonomi  guna  mendukung  aktivitas
masyarakat dalam melakukan kegiatan wisata,
serta membuat peraturan pemerintah terkait
pengelolaan pemandian alam Uluna sebagai
objek wisata.

SARAN

Pemerintah setempat perlu merumuskan
terkait pengelolaan pemandian alam Uluna
sebagai objek wisata. Perlu upaya untuk
menumbuhkan  masyarakat sadar wisata
sehingga  partisipasi  masyarakat  dapat
maksimal. Masyarakat perlu tetap menjaga
kelestarian alam sebagai daya tarik wisata
pemandian alam Uluna.
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